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ABSTRACT 

The existence of tourism in the community provides an opportunity for the use of various 
language domains. The use of language by tour guides in National Park of Bantimurung 
Bulusaraung, Maros Regency, which is a Bugis-Makassar ethnic community, now used 
not only the regional language domain, Indonesian language, but also the Makassar 
Malay language (MML) domain and the foreign language (FL) domain. The use of this 
language is not only influenced by linguistic aspects but also influenced by non-linguistic 
aspects such as participant factors, speech situations, speech topics, the speaker's socio-
cultural background and speech partners. This article described the forms and variations 
of language that arise from language contact by guides and tourists. The research method 
used is a qualitative method with anthropological linguistic approach. Data collection was 
done by recording and semi-structured interviews with several informants. From the 
research results found three language choices including single language variation (SLV), 
language code switching (CS), and code mixing (CM). There were three uses of SL 
variations, namely Bugis Language (BL), Makassar Malay (MML) and Indonesian 
Language (I.L) formal varieties. The used of CS from both Bugis to Makassar language 
(ML) was also found in local tourists (Bugis speakers or Makassar speakers), CS from 
regional languages (RL) to MML also occurs in interactions between speakers and 
tourists or speech partners who are not Bugis-Makassar speakers but were the speaker of 
other regional languages in South Sulawesi. The used of CS from MML to Indonesian 
language had a formal variety of interactions with domestic tourists. Variations in 
English Makassar Malay Language as both CS and CM were found in interactions with 
foreign tourists. 

 
 
LATAR BELAKANG 

Penggunaan bahasa di Taman Wisata Bantimurung Bulusaraung (Babul) Maros 
Sulawesi Selatan (Sul-Sel) terdapat tiga domain diantaranya bahasa Indonesia, bahasa daerah 
dan bahasa asing. Penggunaan domain bahasa tersebut terjadi karena adanya kontak bahasa 
dengan wisatawan baik wisatawan domestic maupun wisatawan asing. Berbagai variasi 
bahasa dalam komunikasi antara pramuwisata dan wisatawan di TN Babul Maros tersebut 
telah memunculkan fenomena wacana komunikasi yang sangat kompleks dan merupakan ciri 
khas sosiokultural masyarakat penutur. Atas penggunaan bahasa tersebut terjadi pilihan 
bahasa dan memunculkan identitas penutur dalam interaksinya dengan mitra tutur. 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam situasi diaglosik, penutur melakukan pilihan 
bahasa atas faktor mitra tutur, situasi tutur, tempat dan topik tuturan. Menurut Fishman, (1972) 
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bahwa pilihan bahasa masyarakat tutur tidak terjadi secara acak melainkan harus 
mempertimbangkan beberapa faktor seperti siapa berbicara, siapa lawan bicara, topik apa yang 
sedang dibicarakan dan dimana peristiwa tutur itu terjadi. Demikian halnya pramuwisata 
sebagai penutur dalam berkomunikasi dengan wisatawan melakukan berdasarkan situasi dan 
kepada siapa mereka berbicara, namun selain aspek tersebut tentu yang paling mempengaruhi 
dalam melakukan pilihan bahasa adalah faktor budaya partisipan. Sehingga dalam ranah 
pariwisata menjadi isu dalam artikel ini, guna mengungkap wujud dan faktor non linguistik 
yang mempengaruhi partisipan dalam menggunakan variasi bahasa tertentu.  

Menurut Duranti, (1997;7) bahwa bahasa sebagai alat komunikasi sangat feksibel dan 
memiliki kekuatan secara intelektual dalam merefleksikan dunia, bahwa dengan bahasa pula 
dapat digunakan untuk mendeskripsikan bahasa itu sendiri. Pernyataan Duranti tersebut 
secara eksplisit bahwa dalam penggunaan bahasa dimana masyarakat memunculkan aspek 
sosiokultural mereka dalam berinteraksi termasuk pada situasi komunikasi dalam ranah 
pariwisata yang ada di TN Babul Maros. Bahasa sebagai identitas budaya penutur 
merefleksikan wujud kebudayaan dalam penggunaannya termasuk bentuk pilihan kode 
bahasa tertentu serta penggunaan variasi yang lahir dari interaksi masyarakat penggunaan 
bahasa. Fenomena kebahasaan pada interaksi pramuwisata dengan wisatawan merupakan 
situasi kebahasaan yang cukup menarik untuk dilakukan pengkajian secara mendalam. Situasi 
kebahasaan tersebut berbeda dengan situasi kebahasaan yang ada di pasar, di lingkungan 
keluarga, di kantor dan di lingkungan masyarakat secara umum yang hanya menggunakan 
domain bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Dari hasil temuan Pelras, (1997; 13-14) dan 
Hasyim (2008) digambarkan bahwa dalam interaksi sosial masyarakat Sul-Sel sejak dahulu 
menggunakan suatu bahasa yang dapat diterima oleh keempat kelompok etnik1. Sementara 
penggunaan bahasa dalam ranah pariwisata di TN Babul Maros Sul-Sel terdapat tiga domain 
utama termasuk menggunakan domain bahasa asing, dan dalam penggunaannya tentu 
melahirkan variasi variasi bahasa tertentu dari adanya kontak bahasa serta adanya faktor 
budaya partisipan.     

Penggunaan bahasa dalam ranah pariwisata yang dijumpai di kawasan TN Babul 
Maros menjadi bukti bahwa selain sebagai pintu masuknya bahasa asing juga menjadi transaksi 
budaya atas adanya kontak dengan wisatawan dari beragam etnik. Berbagai penggunaan 
variasi bahasa yang dijumpai pada situasi percakapan dalam ranah pariwisata di TN Babul 
seperti bahasa bugis (bB) dialek Maros2, bahasa Makassar (bM)3, bahasa Melayu Makassar 
(BMM)4 dan bahasa Inggris dialek Melayu Makassar (B.Ing MM) baik sebagai alih kode 

 

1 Masyarakat tutur Sul-Sel memiliki empat kelompok besar bahasa yaitu; bahasa Makassar dari etnik Makassar, 
bahasa Bugis dari etnik Bugis, bahasa Mandar etnik Mandar dan bahasa Toraja dari etnik Toraja. 

2 Bahasa bugis adalah bahasa Austronesia yang dituturkan oleh masyarakat etnik Bugis seperti dari kabupaten 
Maros, Bone, Sidrap, Soppeng, Sinjai, Bulukumba, Barru, Pinrang, Pangkep dan beberapa daerah lainnya dengan jumlah 
penutur kurang lebih 5 juta. Adapun bahasa bugis dialek Maros adalah penggunaan bahasa bugis dengan penambahan 
kata/ prasa “Iyyo Lasso”, “Eedende” yang bermakna penegas dalam kalimat, begitu juga “anu Do” juga bermakna 
pernyataan penegas. 

3 Bahasa Makassar adalah bahasa Austronesia yang dituturkan oleh masyarakat etnik Makassar dengan kurang 
lebih 2 juta penutur (https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Makassar) 

4 Bahasa Melayu Makassar adalah bahasa trade Malay, bahasa Indonesia dengan logat Makassar serta tambahan 
beberapa suku kat di akhir kata dasar seperti dimanaKI, ayoMI, dimanaKO, bukuTA (buku kamu). Kini bahasa Melayu 
Makassar merupakan lingua franca untuk wilayah Sulawesi dan Sekitarnya.  
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maupun campur kode. Penggunaan variasi tersebut muncul akibat adanya pemilihan kode 
bahasa tertentu yang terjadi dari interaksi penutur dengan mitra tutur yang setiap saat berbeda. 
Senada yang diungkapkan oleh Duranti, (1997; 2) bahwa penutur dalam menggunakan kode 
bahasa sangat erat kaitannya dengan latar belakang sosial budaya masyarakat. Mengingat 
masyarakat DTW TN Babul Maros merupakan penutur bahasa bugis (bB) namun dalam 
interaksi sosial di masyarakat terlebih pada ranah pariwisata tidak konsisten dalam 
menggunakan bB bahkan sering terjadi pencampuran kode bahasa tertentu dan alih kode baik 
dari BB ke bahasa Makassar (BM) atau ke (BMM), sebaliknya dari BMM ke BM atau ke BB.  

 

Lokasi : TN Babul Maros 
Penutur : O1 (lk, umur 36 thn, wisatwawan, penutur BB) O2 (lk, umur 54 thn, 

pramuwisata, penutur BB) 
 

O1 : Agatu kareba? (bB) Baji bajiji? (bM) //bagaimana kabar? Kabar baik yah? 
O2 : Alhamdulillah pa Haji, baikJI! Iditumai? (bB) //kabar bapak bagaimana? 
O1 : Yah alhamdulillah, magaimuita do? (bB) // Yang anda lihat bagaimana? 
O2 : Siaga tike tama pa Haji? (bB) //berapa biaya tiket masuk pak Haji? 
O1 : Dua puluh lima ribuJI (bMM)// dua puluh lima ribu rupiah saja 

 

O2 : Kemai pa Nuar? (BM) // dimana pa Anwar?  
O1 : Degai Lasso, magi Do (bB dialek Maros) //tidak ada orangnya, kenapa dengan 

pa Nuar? 
O2 : Ndaji pa Aji. (bMM) //Tidak ada apa-apa pak Haji. 
O1 : Attamano! (bB) //Masuk saja! 
O2 : Iyye ba’, makasi na’ (bB) // Iya, terima kasih! 

 

 
Lokus 1 

Percakapan di atas seringkali dijumpai pada situasi tuturan masyarakat Maros 
termasuk di kawasan TN Babul Maros, O1 selaku penutur melakukan pilihan bahasa 
berdasarkan partisipan dan latar belakang sosial budaya mitra tutur. Dengan kemiripan 
budaya partisipan sehingga sangat mudah melakukan alih kode dari satu bahasa ke bahasa 
lainnya. Hal yang berbeda jika mitra tutur merupakan wisatawan domestik yang bukan 
penutur bugis-Makassar atau seseorang yang belum dikenal maka akan menggunakan bahasa 
Indonesia, begitu halnya jika mitra tutur merupakan wisatawan asing maka penutur 
menggunakan bahasa Inggris meski dengan dialek Melayu Makassar (B.Ing.MM).  

Variasi Melayu Makassar pada penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yaitu 
adanya penambahan JI, TO’, MI, TA, KI, dan dalam penggunaan bB dialek Maros yaitu adanya 
kata Lasso (Iyyo Lasso, Awasko Lasso) dan DO (Anu Do, mau ke mana Do) yang tidak 
memiliki arti tersendiri namun berfungsi sebagai penegas. Begitu juga dalam penggunaan 
variasi bMM dalam bahasa Inggris seperti pada dalam sapaan ke wisatawan asing; bagaimana 
kabarTA mister, siniki mister/ come hereLAH! JangKI malu-malu bro!, calling calling yah kalo ko 
kesini lagi5. Variasi melayu Makassar merupakan identitas budaya bagi penutur bugis-

 

5 Penggunaan bahasa Inggris dialek Melayu Makassar yang digunakan oleh Pramuwisata TN Babul dalam situasi 
percakapan dengan wisatawan yaitu dengan penambahan kata/ phrasa di akhir kata/ kalimat seperti “come here LAH 
mister!”, calling-calling yah kalo ko ke sini lagi  
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Makassar, dimana penggunaan bahasa tersebut dianggap sebagai sebuah kesopanan dalam 
bertutur dan terkadang mengandung unsur eufemisme6 (Rusdiah, 2016; Bachriani, Yassi, & 
Rahman, 2018), dan hal berbeda dengan bB dialek Maros yang terkadang dianggap sebagai 
penegas negatif. 

Dalam situasi percakapan bagi masyarakat dwibahasawan dan multibahasawan akan 
menggunakan pilihan bahasa yang tepat agar diterima oleh mitra tutur selama bahasa tersebut 
berfungsi sebagai lingua franca (Mondada, 2012). Penggunaan bahasa daerah dan bahasa 
Indonesia dalam ranah pariwisata yang digunakan oleh penutur berfungsi sebagai lingua franca 
local bagi mitra tutur yang merupakan wisatawan domestic, bahasa Inggris pun demikian akan 
berlaku sebagai lingua franca global bagi mitra tutur yang merupakan wisatawan asing. Masalah 
yang ingin diungkapkan dalam studi ini adalah bagaimana wujud variasi bahasa dan pilihan 
bahasa dalam ranah pariwisata di TN Babul Maros serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.  

Secara umum kajian atas penggunaan bahasa telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya dalam ranah pariwisata diantaranya Beratha, (1999), Budiarsa & Wijana, (2006), 
Fox, (2008); Setyanto, (2014); Sudana, (2014), Malini, Laksminy, & Sulibra, (2018); Agung, Wati, 
Simpen, & Arnati, (2018), Dhanawaty, (2020). Berbagai penggunaan variasi bahasa Inggris 
ditemukan oleh Beratha (1999) atas interaksi pramuwisata dengan wisatawan di Bali termasuk 
bahasa pidgin. Budiarsa (2006) juga telah mengamati situasi percakapan wisatawan pada 
beberapa hotel di Bali. Budiarsa menemukan adanya beragam variasi bahasa Indonesia, Bahasa 
Bali dan variasi bahasa Inggris, selain itu juga terdapat bentuk dan strategi komunikasi.  

Kajian penggunaan bahasa secara umum juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti 
dari luar dan juga di Indonesia, baik dalam ranah keluarga, di masyarakat umum, di ranah 
formal (di sekolah atau di kantor) seperti Goebel, (2007), Hasyim, (2008) Hanafia, (2011), 
Apriliyani & Rokhman, (2016), Laiya, (2015), Muthmainnah, (2008), Niswa & M. Mukhlish, 
(2017), Sudono, (2014), Sulastriana, (2017), Tamrin, (2013), Thomas & Rustono, (2016), 
Wardhani, (2018), Widianto, (2016). Sebagaimana kajian etnografi Goebel atas dalam 
lingkungan Rukun Tetangga (RT) masyarakat perkotaan di Semarang Indonesia bahwa 
terdapat pola pertukaran simetris yang berlaku pada. Keakraban sesama etnik dan antar etnik 
serta sosial ekonomi turut mempengaruhi dalam kelangsungan komunikasi masyarakat 
perkotaan. Kajian Hasyim (2008) dan Tamrin (2013) atas kasus penggunaan bahasa bagi 
masyarakat etnik Makassar di Gowa dan etnik bugis yang ada di Sulawesi Tengah bahwa 
cenderung menggunakan bahasa daerah masing-masing sebagai bahasa utama, bahasa 
Indonesia sebagai bahasa kedua, dan bahasa melayu Makassar sebagai bahasa ke tiga atau 
berfungsi sebagai alih kode. 

Tentu sesuatu hal yang berbeda dengan dalam ranah pariwisata yang cenderung 
berinteraksi dengan orang baru atau wisatawan maka akan mengedepankan asas tujuan 
komunikasi dan kemampuan linguistik dari mitra tutur. Sejauh ini kajian serupa terkait dalam 
ranah pariwisata di Sul-Sel masih minim sehingga dengan mengangkat fenomena linguistik 
dalam interaksi masyakat etnik Bugis-Makassar di Kabupaten Maros dengan wisatawan dapat 
menambah literatur baik dalam aspek linguistik; linguistik antropologi dan sosiolinguistik 
maupun keterkaitan linguistik dengan aspek kepariwisataan. 

     

 

6 Eufemisme adalah ungkapan ungkapan pemanis yang biasa ditemui dalam percakapan masyarakat Indonesia 
baik dalam bahasa daerah, bahasa Indonesia maupun dalam berbahasa asing  
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LANDASAN TEORI 
Penggunaan suatu bahasa tergantung pada partisipan, situasi, topik dan tujuan 

pembicaraan. Sehingga partisipan yang kedudukannya berbeda akan digunakan bahasa yang 
berbeda, demikian pula untuk situasi resmi dan tidak resmi tentu membutuhkan kode yang 
berlainan (Chaer & Agustina, 2004; 149). Pada masyarakat dwibahasan dan multibahasawan 
tersedia berbagai kode bahasa, variasi, dialek dan gaya bahasa yang memungkinkan penutur 
untuk melakukan pilihan bahasa dalam berinteraksi dengan masyarakat lainnya. Menurut 
Wardhaugh, (2006, 102) bahwa  pada masyarakat multilingual seperti di Indonesia yang 
memiliki beragam bahasa seperti bahasa daerah, bahasa nasional dan juga bahasa asing maka 
cenderung memilih satu variasi bahasa (intralingual variation), memilih alih kode atau bahkan 
campur kode bahasa.  

Menurut (Fasold, 1984) bahwa pilihan bahasa dapat dilakukan berdasarkan tiga 
pendekatan disiplin ilmu yaitu pendekatan sosiologi, pendekatan psikologi sosial dan 
pendekatan antropologi. Dari ketiga pendekatan tersebut yang paling dekat dengan situasi 
pada ranah pariwisata di Indonesia adalah pendekatan sosiologi. Dimana pendekatan sosiologi 
akan melihat adanya aspek konteks institusional tertentu seperti variasi bahasa tertentu lebih 
tepat digunakan dalam satu komunitas tutur dibanding variasi lainnya. Berbeda halnya 
dengan pandangan Chaer & Agustina, (2004; 149, 153) bahwa kasus  bukan hanya faktor 
sosiologi, psikologi sosial dan sosiologi melainkan adanya sikap bahasa masyarakat penutur. 
Sebab sikap bahasa dapat menentukan kelangsungan hidup suatu bahasa dan hal tersebut 
sangat terkait dengan pada masyarakat tutur.   

Masyarakat sebagai komunitas tutur, menjadikan bahasa sebagai representasi dari 
bahasa itu sendiri dan representasi sosial budaya masyarakat. Para pakar sosiolinguistik seperti 
Holmes, Hymes, Labov dan Wardaugh (dalam Mohammad & Al-harahsheh, 2015) telah 
menghubungkan antara penggunaan  dan masyarakat sebagai fenomena sosial budaya. 
Tentang bagaimana bahasa diproduksi dan dikembangkan oleh individu melalui interaksi 
komunikasi budaya. Sebab komunitas tutur merupakan kelompok yang mewakili nilai nilai 
dan sikap tentang kegunaan bahasa, varian bahasa dan praktik dalam interaksinya di 
masyarakat.  

Menurut Morgan, (2014) bahwa komunitas tutur telah menjadi interpretasi dan 
representasi terhadap masyarakat dan situasi yang ditandai dengan perubahan, perbedaan dan 
perkembangan teknologi sehingga berkembang terus menerus melalui interaksi yang 
berlangsung lama dalam masyarakat dengan sistem nilai yang ada. Mulai dari manusia 
dilahirkan dengan kemampuan untuk mempelajari bahasa, begitu halnya budaya dan 
masyarakat yang dibingkai dengan proses pembelajaran tentang bagaimana kita berinteraksi 
ke sesama manusia. Kerangka tersebut secara eksklusif berlangsung dengan interaksi antar 
individu dalam komunitas dengan latar belakang budaya dan bahasa yang sama. John 
Gumperz menggarisbawahi bahwa komunitas tutur tak lain sebagai konstruksi sosial, dan 
eksistensi suatu komunitas tutur ditandai dengan adanya interaksi tatap muka dan saling 
kontak bahasa seperti dalam situasi percakapan. Gumperz juga mengakui bahwa terkadang 
ada persamaan dan perbedaan variasi tutur dalam suatu komunitas tutur yang pada akhirnya 
terbentuk semacam system keteraturan karena mereka saling berinteraksi antar-individu guna 
membentuk system keteraturan yang diberlakukan dalam masyarakat (Morgan, 2014). 

Berbeda dengan Hymes, (2013) yang tidak membatasi konsep komunitas tutur sebagai 
keterkaitan antara bahasa dan situasi sosial masyarakat atau adanya system keteraturan 
penggunaan bahasa, namun lebih pada konsep fundamental atas keterkaitan antara bahasa, 



SASDAYA, 
Gadjah Mada Journal of Humanities, Vol. 5. No. 1, 2021 

Andi Syamsu Rijal, Penggunaan Bahasa Dalam Ranah Pariwisata di Maros, Sulawesi Selatan 42 

tutur, dan struktur sosial. Sehingga Hymes beranggapan bahwa definisi komunitas tutur 
bukanlah sesuatu definisi yang paten. Pada dasarnya Hymes melalui tawaran model 
komunikasi etnografinya mengingatkan atas pentingnya dalam hal penguasaan kompetensi 
komunikasi dan pengetahuan yang harus dimiliki bagi penutur agar dapat tergabung dalam 
komunitas tutur. Kompetensi komunikasi dimaksudkan sebagai kemampuan bagi penutur 
dalam penggunaan bahasa dan bersosialisasi dalam masyarakat, sehingga kompetensi 
komunikasi tak lain sebagai hubungan bahasa kode komunikasi yang digunakan dalam 
masyarakat (Morgan, 2014).  

Grosjean, (2010) menegaskan bahwa pilihan bahasa didasari atas empat faktor yaitu 
partisipan, situasi, isi wacana dan fungsi interaksi (Malini dkk., 2018).  Menurut Fasold, (1984) 
bahwa ketika seseorang berbicara tentang pilihan bahasa maka yang pertama dipikirkan 
adalah “Whole Language” yang ada dalam masyarakat multibudaya yang hidup beragam 
bahasa di dalamnya. Sehingga pilihan bahasa akan mungkin terjadi. Dalam kasus pilihan 
bahasa pada masyarakat multibudaya, Chaer & Agustina, (2004; 153,155) tidak membatasi 
dengan suatu batasan faktor internal dan eksternal. Bahkan Chaer dan Agustina menjelaskan 
bahwa pilihan bahasa dilakukan sebab adanya sikap bahasa. Sementara Duranti, (1997) 
menyederhanakan situasi yang kompleks hingga penggunaan suatu bahasa terjadi atas adanya 
kondisi budaya penutur dalam menggunakan bahasa dan secara tidak langsung penutur 
memunculkan budaya mereka melalui bahasa yang digunakan. Dalam konteks pilihan bahasa 
di Indonesia sendiri menurut Chaer dan Agustina (2004; 154) bahwa terdapat tiga kategori 
pilihan bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah dan bahasa asing. Adapun jenis pilihan 
bahasa yang digambarkan baik Chaer & Agustina (2004) dan Sumarsono (2017) yaitu pertama 
adanya penggunaan alih kode (AK), penggunaan campur kode (CK), dan memilih sa tu variasi 
bahasa yang sama. 

 

METODE PENELITIAN 
Bahasa sebagai suatu fenomena sosial sangat erat kaitannya dengan struktur dan nilai 

sosial masyarakat. Kajian dalam ranah pariwisata di kawasan TN Babul Maros Sul-Sel sangat 
erat kaitannya dengan latar belakang sosial budaya penutur serta faktor mitra tutur. Olehnya 
itu kajian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan linguistik antropologi. Secara 
teoritis kajian ini menggunakan pendekatan linguistik antropologi Duranti, (1997). Teknik 
penelitian yang digunakan adalah teknik observasi. Teknik observasi dengan teknik lanjutan 
yaitu perekaman percakapan pramuwisata dan wisatawan di TN Babul Maros. Data dalam 
penelitian ini diambil dari peristiwa tutur antara pramuwisata dan wisatawan di kawasan 
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung Kabupaten Maros. Sebagai penelitian field research 
dengan pendekatan linguistik antropologi bahwa terdapat sebuah proses penggambaran suatu 
fenomena kebahasaan serta masalah kemanusiaan dimana terdapat pengaruh budaya 
masayarakat yang turut serta mempengaruhi penggunaan bahasa masyarakat termasuk dalam 
hal pilihan bahasa.  

Perekaman percakapan antara penutur dengan mitra tutur dilakukan dengan variasi 
pengambilan data berbeda yaitu bisa dilakukan perekaman langsung, video rekaman 
percakapan dengan atau tanpa seizin dari pramuwisata. Data yang diperoleh selanjutnya 
diidentifikasi, dan ditranskripsi secara tertulis kemudian dikelompokkan sesuai yang 
dilakukan oleh penutur dengan mitra tutur. Data yang dikumpulkan kemudian dilakukan 
analisis secara deskriptif dengan melihat wujud penggunaan pilihan bahasa dan identitas 
penutur. 
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HASIL  
Variasi bahasa pada peristiwa kontak bahasa di Sulawesi Selatan karena adanya 

beragam etnik dan bahasa maka membuat masyarakat Sul-Sel cenderung menggunakan 
pilihan bahasa berdasarkan situasi tutur dan partisipan. Namun selain itu bahwa beberapa 
daerah di Sul-Sel termasuk Maros merupakan daerah tujuan wisata nasional dan daerah tujuan 
wisata dunia karena atas panorama alam, bentangan bebatuan Karst, jejeran gua gua endemic, 
dan juga beragam fauna termasuk Monyet dan Kupu-kupu yang tidak ditemukan di daerah 
lainnya di Sul-Sel maupun di Sul-Sel. Hingga tahun 1857 Naturalist Alfred Russel Wallace 
menjuluki Taman Nasional Bantimurung sebagai the Kingdom of Butterfly7. Atas situasi dan 
tawaran pariwisata tersebut sehingga banyak wisatawan berkunjung ke Taman Nasional 
Bantimurung Bulusaraung Maros, maka sering terjadi kontak bahasa dan budaya di area 
pariwisata. sehingga dalam artikel ini akan mendeskripsikan wujud bahasa apa saja dalam 
pilihan bahasa yang digunakan oleh penutur dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
pilihan bahasa bagi pramuwisata dalam situasi percakapan dengan wisatawan di kawasan TN 
Babul Maros.  

Adapun wujud pilihan bahasa yang ditemukan dalam situasi percakapan antara 
penutur dan mitra tutur dalam ranah pariwisata yaitu terdapat tiga diantaranya penggunaan 
tunggal bahasa (TB), alih kode bahasa (AK), dan campur kode (CK). Penggunaan TB dapat 
dijumpai dalam situasi percakapan dimana partisipan menggunakan bahasa Bugis (BB) dan 
bahasa Melayu Makassar (BMM). Penggunaan TB bahasa Bugis terjadi pada saat komunikasi 
antara penutur di TN Babul Maros dengan mitra tutur yang berbahasa bugis pula. Dalam hal 
ini kedua partisipan sudah saling akrab satu sama lain dan situasi komunikasi yang tidak 
berlangsung lama misalnya mitra tutur sebagai wisatawan lokal yang hanya ingin menanyakan 
seseorang yang kemungkinan juga dikenal oleh penutur, menanyakan pengunjung, 
menanyakan kabar penutur, menanyakan harga tiket, atau merespon pertanyaan penutur yang 
sedang menggunakan BB. Penggunaan TB dengan variasi BMM terjadi jika penutur sedang 
dalam ranah formal misalnya ada kunjungan khusus, situasi mitra tutur yang nampak 
berseragam formal (ASN, Seragam Sekolah/kampus, TNI/POLRI).  

  Penggunaan AK dilakukan oleh penutur jika situasi komunikasi dengan wisatawan/ 
mitra tutur dwibahasawan, sudah saling akrab, AK diawali oleh mitra tutur dan jika penutur 
ingin menyampaikan sesuatu yang dianggap penting untuk diketahui oleh mitra tutur. Seperti 
pada situasi percakapan di bawah; 

 

Lokasi : Taman Prasejarah 
Penutur : O1 : Pramuwisata, LK, 54, penutur BB 

O2 : Wisatawan domestic, LK 36, penutur BB 
 

O1 : Halo! 

 

7 Tahun 1857 Alfred Russel Wallace menjuluki TN Babul Maros sebagai kerajaan Kupu-Kupu dimana terdapat kurang lebih 
250 jenis kupu-kupu, dan pada tahun 2019 TN Babul Maros masuk sebagai ASEAN Heritage Park 
(https://travel.tempo.co/read/1265590/bantimurung), dan pada tahun 2020 masuk kategori GEOARK oleh UNESCO  
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 O2 : Agatu kareba pa? (BB) //Bagaimana kabar pak?  
O1 : Alhamdulillah ba-e-JI (BMM) //Alhmadulillah baik  

 : Mittasiko de mucompa (BB) //Lama tidak muncul/ berkunjung ke sini 
O2 : Iya pa, banyak pengunjung pak Haji? (BI) 
O1 : Dodongi (BM), makurangi bela (BB), maraengi seng turiska (BM) 

sepi, lagi kurang pengunjung, jauh/lama lagi tidak ada turis 
O2 : Tidak pernah lagi datang Mr. Adam? (BI)  
O1 : Biasa sekali setahun datang, biasa juga ”iyya sebulanKI di sini (BMM) 

biasa sekali setahun datang, dan biasa juga sebulan di sini  
  Enakki kalau adaki banyak tugas lepas di gua (BMM) // Enak/ bagus 

jika dia ada di sini, banyak tugas lepas di gua 
  Magai loko tamma di tamangnge? (BB)) Kenapa? Apakah mau masuk?  

 

 

Lokus 2 

Percakapan tersebut berlangsung di Taman Prasejarah Leang-Leang Maros yang 
masuk juga sebagai kawasan Taman Nasional. Kedua penutur sudah saling akrab dan 
keduanya merupakan penutur BB. Sehingga dalam komunikasi sering terjadi alih kode dari BB 
ke BM, ke BI dan juga ke BMM. O1 menyapa dengan sapaan akrab, dan disambung oleh O2 
dengan BB dan dijawab oleh O1 dengan BMM. O1 melanjutkan pembicaraan dengan 
menggunakan BB, kemudian O2 melakukan alih kode ke BI dan O1 menjawab dengan BM. 
Variasi BMM terjadi dalam komunikasi tersebut karena adanya faktor multibahasawan 
masing-masing penutur dan juga karena adanya faktor partisipan. 

Sementara penggunaan variasi bahasa yang lain juga ditemukan dalam situasi 
percakapan antara pramuwisata dan wisatawan di TN Babul Maros yaitu variasi bahasa 
Inggris Melayu Makassar (B.Ing MM). Variasi B.Ing MM merupakan variasi yang berkembang 
di kota Makassar, baik kalangan pelajar, guru, dosen dan juga beberapa praktisi. Selain itu 
variasi B.Ing MM juga sering ditemukan bagi penutur bugis-Makassar jika berkomunikasi 
dalam bahasa Inggris dengan mitra tutur baik kepada native speaker maupun non-native.  

1. [tomorrow-tomorrow comeback-lah mister, I pick you di, in airport, call, ok] 
2. [many-many different mister, ini murah toh] 
3. [Hei mister, I will join ke gua-nah]  
 

Lokus 3 

Dari data di atas menggambarkan bahwa variasi B.Ing MM lahir atas interferensi 
penutur dan faktor dialek BMM yang kerapkali digunakan dalam percakapan sehari hari. 
Seperti percakapan antara pemandu wisata, pemilik warung dan dua wisatawan asal Belanda 
pada salah satu rumah makan di dalam taman wisata karst Rammang-Rammang kabupaten 
Maros (2 November 2019). SN merupakan pramuwisata, BW adalah wisatawan Belanda (W, 
52), BW wisatawan asal Belanda (M, 54), D. Ras (DTW, 55, penutur bugis). 

 

SN : What do you think of the food, oo of the dinner oo you tou in in Nederland?  (Seperti 
apa makanan malam Anda di Belanda?) 

BW : The name is Banana, you know a! (Namanya pisang) 
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SN : Because too sweet orrr? You know a.. (apakah karena cukup manis atau 
bagaimana?  

BW : This one I like because original, nice and unique food (makanan seperti ini saya 
suku karena asli, enak dan tampaknya unik) 

D.Ras : Telur ayam, telur chicken tau bebek (pilihan menu lauk pauk) 
SN : Ini telur bebek, jelaskanngngi begitu…..Supaya belajarko bahasa Belanda (ini 

telur bebek, silahkan dijelaskan dengan baik agar kamu juga bisa belajar 
bahasa Belanda) 

  

SN : Passui bahasamu daeng pa’ rasi (bisa dipersilahkan dan dijelaskan dengan 
bahasamu sendiri pa Rasi)  

D.Ras : Perkedel jagung, chickin apakah?, ayam (yang ini perkedel jagung “gorengan 
terbuat dari jagung”, chicken apakah bahasanya? “ayam, sup”  

SN : Nasi tawwa ! Ayam goreng, sup, ikan, ikan salmon, telur, sambel  
D.Ras : Rice, nasi putih (nasi putih) 
B.L : Nasi putih? (makan sambil bertanya) 
SN : If you need more vegetable, rice and ..for full your stomach (jika nada butuh 

menambah sayur, nasi dan ..untuk mengenyangkan perut Anda silahkan!) 
BW :  Ok (Oke) 
B.L : Thank you (Terima Kasih) 

 

Lokus 4 

Dalam konteks percakapan di atas melibatkan setidaknya empat orang penutur dalam 
suasana makan siang, dua diantaranya wisatawan asal Belanda dengan tujuan wisata ke taman 
wisata karst Rammang-Rammang, selebihnya adalah masyarakat DTW TN Babul dengan 
inisial SN dan D.Ras, mereka (SN dan D.Ras) adalah penutur Bugis, dan sering menggunakan 
BMM. SN sering melakukan interferensi seperti pengulangan kata ‘oo’ dalam percakapan, 
penggunaan kata ‘or’ dengan ‘orrr’ hal tersebut menandakan bahwa pada dasarnya menunggu 
respon dari mitra tutur. Sementara interferensi yang dilakukan oleh D.Ras adalah 
ketidakmampuan dalam menggunakan bahasa inggris dengan baik sehingga hanya 
mengkombinakasikan kosakata bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Seperti [telur, ayam, 
chicken], {rice, nasih putih, makanG-makanG]. Begitu juga SN dalam situasi tiga arah 
melakukan campur kode bahasa baik bahasa Indonesia dialek MM (BMM), bB, dan juga b.Ing 
MM demi untuk menjelaskan sesuatu baik kepada mitra tutur (wisatawan) maupun kepada 
rekan (D.Ras).  

 

PEMBAHASAN  
Masyarakat kabupaten Maros terbilang istimewa jika dibandingkan dengan 

masyarakat lainnya yang ada di Sulawesi Selatan, Barat, Tengah, Utara dan Tenggara. Selain 
sebagai daerah transisi antara kabupaten di Sulawesi Selatan, daerah penyangga ibu kota juga 
sebagai daerah tujuan wisata. Aspek lain yang dimiliki adalah adanya keanekaragaman 
bahasa yang dimiliki oleh masyarakatnya sebab dikenal dengan masyarakat etnis Bugis-
Makassar, meski sebagai penutur bugis dengan dialek tersendiri namun dipastikan 
masyarakat Maros memahami bahasa Dentong dan bahasa Makassar terlebih bahasa Melayu 
Makassar yang lahir atas interaksi dengan masyarakat perbatasan di Sulawesi Selatan. 
Dengan kehadiran taman nasional yang saat ini menjadi wisata geopark (Disbudpar Maros, 
2020), sehingga banyak diantara masyarakat Maros tergabung sebagai pramuwisata. 
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Sebagai pramuwisata yang kerapkali melakukan kontak bahasa dan budaya yang 
tidak hanya dengan kelompok etnis Sul-Sel namun juga di luar Sul-Sel seperti wisatawan 
domestic dan wisatawan mancanegara. Sehingga dalam interaksinya dengan wisatawan 
cenderung melakukan pilihan kode bahasa. Berdasarkan temuan penggunaan bahasa di atas 
bahwa terdapat penggunaan Tunggal Bahasa (TB), Alih Kode (AK), dan Campur Kode (CK). 
Penggunaan ketiga pilihan bahasa tersebut merupakan wujud dari identitas dan 
sosiokultural masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Duranti, (1997;1, 2) bahwa bahasa 
sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat dalam berkomunikasi merupakan 
praktek budaya, bahasa juga merupakan sebagai sumber daya budaya. Olehnya itu 
penggunaan bahasa pada penutur yang dijumpai di TN Babul Maros merepresentasikan 
budaya mereka.  

Sebagaimana penggunaan pilihan bahasa TB bahasa Bugis (BB) yang dilakukan oleh 
penutur jika berkomunikasi dengan wisatawan local hal tersebut menandakan adanya 
kedekatan emosional dan kesamaan budaya partisipan. Begitu halnya dengan penggunaan 
pilihan bahasa TB BMM yang digunakan oleh penutur dalam berkomunikasi dengan 
wisatawan domestic khususnya yang berasal dari Sulawesi Selatan sendiri dimana BMM 
merupakan pilihan utama bagi partisipan. Penggunaan BMM biasanya diawali oleh mitra 
tutur maka TB BMM menjadi pilihan bahasa hingga diakhir satu etape percakapan. Hal 
tersebut menandakan bahwa mitra tutur mengirim signal dan symbol kedaerahan kepada 
penutur, juga sebagai upaya kedekatan yang dilakukan oleh mitra tutur kepada penutur agar 
komunikasi berjalan dengan baik. Selain hal tersebut komunikasi dengan TB BMM 
merupakan suatu ikatan kedaerahan dan ada kesamaan budaya partisipan. Mitra tutur yang 
melakukan hal ini merupakan dwibahasawan/mutibahasawan atau memiliki kompetensi 
linguistik dan kompetensi budaya yang baik. Dalam konteks situasi pada percakapan antara 
pramuwisata dan wisatawan di TN Babul Maros dapat digambarkan sebagai berikut; 

 

 Diagram 1 

NB;  
VTB : Variasi Tunggal bahasa 
BB : Bahasa bugis 
AK : Alih Kode Bahasa 
CK : Campur kode bahasa 
BMM : Bahasa Melayu Makassar 
B.Ing MM: Bahasa Inggris dialek Melayu Makassar  

 

VTB (BB)-AK-CK 

VTB (BMM) dan AK 
(BMM-BI ragam) 
formal 
B.Ing MM-CK 
(B.Ing dan BMM) 

Pola  dalam ranah pariwisata di TN Babul Maros 

Percakapan 
Pramuwisata dan 

Wisatawan 

Pramuwisata dengan 
Wisatawan Lokal 

Pramuwisata dengan 
Wisatawan Domestik 

Pramuwisata dengan 
Wisatawan Asing 
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Berdasarkan kerangka pilihan bahasa di atas bahwa penggunaan AK dan CK 
kerapkali terjadi pada percakapan antara pramuwisata dengan wisatawan local. 
Begitu halnya dengan variasi tunggal bahasa bugis ditemukan dalam percakapan 
antara pramuwisata dan wisatawan local yang sudah saling akrab dan memiliki 
hubungan kekeluargaan. Penggunaan variasi tunggal bahasa dengan bMM 
ditemukan dalam situasi percakapan antara pramuwisata dengan wisatawan 
domestic yang bukan penutur bugis-Makassar (dalam area Sul-Sel). Sementara 
penggunaan variasi AK dari BMM ke B.I ragam formal terkadang ditemui pada 
situasi percakapan antara pramuwisata dan wisatawan domestic (wisatawan yang di 
luar Sul-Sel)8.  

Untuk penggunaan bahasa Inggris terjadi pada situasi percakapan antara 
pramuwisata dengan wisatawan asing. adapun CK terjadi jika penutur menjelaskan 
sesuatu, atau terjadi interferensi atau bahwa mitra tutur sendiri yang melakukan CK 
sebagai upaya adaptasi linguistik dengan bahasa penutur. 

Penggunaan variasi bahasa Inggris dialek Melayu Makassar (B.Ing MM) 
terjadi pada situasi percakapan antara pramuwisata dengan wisatawan asing. Dialek 
Melayu Makassar terus melekat bagi penutur meski mereka bukan suku Makassar, 
namun hal tersebut terjadi karena faktor adaptasi bahasa dari dialek yang sedang 
berlangsung di Kota Makassar. B.Ing MM pada dasarnya bukanlah sesuatu varian 
yang baru namun hanya merupakan penambahan akhiran tertentu atau sapaan biasa 
yang sering digunakan di dalam percakapan. Seperti pelajar bahasa Inggris yang 
merupakan penutur BB atau BM sehingga sering menggunakan dialek BMM maka 
dalam percakapan bahasa Inggris mereka akan nampak dialek Melayu Makassar. 
Sama halnya dengan situasi percakapan dalam ranah pariwisata yang terjadi di Bali 
baik pada kajian Beratha (1999) maupun kajian Budiarsa (2006) bahwa dalam kontak 
bahasa antara pramuwisata dan wisatawan yang sudah berlangsung lama tanpa 
adanya kesamaan budaya dari masing-masing partisipan sehingga melahirkan 
variasi bahasa sendiri maka dari itu Beratha menyebutnya sebagai pidgin.  

Hal tersebut berbeda dengan variasi B.Ing MM yang ada di TN Babul Maros 
bahwa interaksi antara pramuwisata dengan wisatawan terbilang sedikit sehingga 
tidak melahirkan varian baru. Varian B.Ing MM hanya lahir dari budaya penutur 
etnis Bugis-Makassar yang sudah berlangsung lama. Menurut Holmes bahwa 
penyebab terjadinya variasi bahasa dipengaruhi atas dua faktor yaitu faktor internal 
dan faktor external. Adapun penyebab variasi bahasa Inggris atas dasar faktor 
internal atas variasi B.Ing MM yaitu terjadi karena pengaruh internal BB dan BM 
yang mempengaruhi penggunaan bahasa Inggris. Variasi secara internal ini menurut 
Richard (1973) (dalam Beratha, 2012) terdapat dua yaitu interlingual dan intralingual. 

Seperti pada situasi percakapan yang ada di TN Babul Dalam interaksi tuturan 
SN (lokus 4) mencoba mengambil perhatian kepada kedua wisatawan tersebut 
dengan bertanya terkait makanan malam favorit kedua wisatawan tersebut sebagai 
referensi makanannya selama Indonesia. Situasi tuturan tersebut terjadi dalam suatu 
tuturan alami dengan tujuan menyambungkan komunikasi serta pelayanan kepada 

 

8 Wisawatan domestic yang berasal dari luar pulau Sulawesi seperti pulau Kalimantan, Jawa, Bali dan Sumatera. 
Jika pramwisata dari NTT, NTB dan Maluku masih menggunakan AK/ VTB BMM. 
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wisatawan yang dilakukan oleh masyarakat DTW. Sehingga mereka yang 
mendominasi percakapan dalam suatu perjamuan tersebut, karena lawan bicaranya 
adalah wisatawan asing yang tidak menguasai bahasa Indonesia dan pak D.Ras juga 
tidak menguasai bahasa Inggris sehingga si penutur D.Ras mencoba melakukan alih 
kode dalam bahasa bugis ke bahasa Indonesia dan dalam bahasa Indonesia ke Bahasa 
Inggris sambil dipertegas oleh SN. Dalam pembuka pembicaraan SN nampaknya 
mencoba mengambil perhatian BW terkait makanan favoritnya jika malam hari. Hal 
tersebut dilakukan SN demi mempersiapkan perjamuan makan malam sebentar atau 
keesokan harinya, atau bahkan sebagai referensi di dalam melakukan perjamuan 
kepada setiap tamu yang berkunjung dengan latar belakang budaya berbeda. 
Penggunaan B.Ing MM dalam situasi komunikasi di atas khususnya yang digunakan 
oleh penutur [D.Ras] kepada SN merupakan sebagai  lingua franca lokal, sementara 
penutur [D.Ras] dengan wisatawan mancanegara yang dilakukan di meja makan 
merupakan interferensi. 

 

KESIMPULAN  
Percakapan dalam ranah pariwisata merupakan percakapan umum yang sama dengan 

percakapan lainnya. Namun hal yang berbeda yang ditemukan di TN Babul adalah adanya 
pilihan variasi BMM yang kerapkali digunakan oleh penutur baik sebagai alih kode maupun 
sebagai bahasa utama atau VTB. Variasi BMM tersebut sangat mempengaruhi penggunaan 
bahasa Inggris penutur, sehingga melahirkan varian bahasa Inggris baru yaitu varian Bahasa 
Inggris dialek Melayu Makassar atau B.Ing MM. dalam melangsungkan komunikasi dengan 
baik sangat dibutuhkan kompetensi linguistik serta kompetensi budaya agar dapat 
meminimalisir ketidaksinambungan komunikasi.  

Situasi pilihan bahasa yang ada di kawasan taman nasional Babul Maros 
menggambarkan kompleksitas penggunaan bahasa masyarakat etnik bugis (meski kerapkali 
dinamai sebagai etnik bugis-Makassar). Dimana penggunaan bahasa baik TB BB, AK BB-BM, 
AK BB/BM-BMM, B.I-B.ING MM menjadi representasi budaya penutur. Sebagaimana 
dijelaskan oleh beberapa pakar sosio-linguistik seperti Abdul Chaer, Sumarsono dan lainnya 
bahwa penggunaan pilihan bahasa suatu masyarakat sangat identik dengan budaya penutur. 
begitu juga dengan pernyataan Duranti bahwa bahasa dalam praktek percakapan yang 
dilakukan oleh masyarakat merupakan sesuatu yang lahir secara alami di tengah masyarakat.  
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